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Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang akan mengetahui bahwa pada

pedema da kehidupan anak, pengurusm terhadap anak itu hanya

oleh keluarga. Delgan demikian berkeluarga menyebabkan

peranan orang tua (ayah dan ibu) sebagai pendidik bagi anak-

Dari ketuargalah anak mengenal aturar hidup dar belmasyalatat. Dari

anak mengenal l]orna-norrna sosial, internalisasi noma, membentuk

ofreference, sence belongingness, (B Simanjuntak, 1984 : 128).

Maausia sebagai mahluk dengan sautur tubuh paling indah sebagaimana

Allah dalam Q.S. 95: yang berbunyi i

./ /--7 - - _ .rr,/r +.r
-.,.X ,*-l";t;u!llt.L;-$Jj'a ,

inya: "Sesungguhnya kami talah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya".

juga dilahirkan dalam keadaan tidak lahu apa-apa. Qur'an Suat 16 ayat

ymg berbunyi :

*:, 6;13'l'$$ ;t'6 s:t:;&
Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupud'.



Lio keadaan afrak seperti dijelaskan dalam ayat tersebut di atas orang tua

rdelsanakan pendidikan tehadap anaknya, namun begitu masalah pendidikan

ral cu\up merepotkan orang tua, tidak sedikit o.ang tua yang gagal mendidik

-i mereka dan banyak pula anak"anak yang meBsa tidak mendapatkan

pircirlan yang diharapkan dari orang tua. (Zakiyah Darajat, 1975 : 15).

Kerepotan orang itu antara lain disebabkan suatu yang mereka anggap baik

y*g dahulu mereka pemah terima dari orang tuanya tetapi karcna perkembangan

furrr daa teknologi hal jtu belum tentu baik bagi anak-anak mereka. Demikian

de pe6edaan tingkat perkembangan psikis antara perbedaan masing-masing

lEkurpok usia anak, kadang kala tidak disadari omng tua, hingga mereka

rclama.lian saja sikap dan pe laku pada anak kecil dengan sikap dan perilaku

d )".D9 telah dewasa.

Karena itu hubungan orang tua dengan anak merupakan masalah yang

Eus berkembang sesuai dengan perkambangan pola budaya manusia. Hubungan

-.j 
balik antara manusia dengan budayanya memungkinkan perubahan-

Fi.ailan nilai yang menjadi anutannya. Hal ini menunjukkan kemungkinan

kdr.bqa nilai yang menjadi anutan suatu keluarga, padahal seseorang mungkin

rEn keadaan bagaimanapun harus berusaha mewariskan [ilai-nilai aqidah

lir.ryah pada anggota keluarganya, yang sipatnya baku tidak berubah-ubah.

r,abd Z. Yamani, 1977 : 14-15).

Karena itu keteguhan ikatan keluarga harus dipelihara dan kuncinya

-iF,l pada kemampuan orang tua memainkan pemnannya, baik antara



!6arnanya" suami poda istrinya dan isteri pada suaminya maupun lerhadap anak-

aaknya.

Persoalan selan;utn],a adalah bagaimana keluarga (ayah dan ibu) dalam

ieluarga mungkin mampu berperan sebagai pendidik dan mendidik anak-anaknya

=iingga mereka menjadi manusia mu'n'rin, muslim, dan muhsin serta mampu

'f,ermasyarakat 
serta mandiri.

Keluarga sebagai sistim sosial terkecil dalam masyarakat yang melahirkan

ieturunan dimungkinkan adanya proses evolusi supaya keturunan d€mi keturunan

:raiiin lama makin baik kwalitasnya. Hal ini bisa ditempuh melalui melalui proses

rndidikan, karena itulah keluarga berkervajiban melaksanakan pendidikan sebaik

etmgkin (Sikun Pribadi, 1979:4)

Pada sisi lain keluarga sebagai sistem sosial merupakan unit yang

rrnyiapkan anggota masyarakat untuk hidup p@da masyarakat akan

En-,-elenggarakan fungsi pendidikan karena segala kegiatan dan proses interaksi

jalam keluarga langsung maupun tidak, akan melibatkan anak-anak sebagar

.rggota ke!uarga.

Berdasarkan uraian di atas, dalam rangka menumbuhkan kemauan dan

iemampuan anak untuk bedbadah sesuai dengan ajaran agama, maka bagi

telua.rga muslim diperlukan pengetahuan, kesadaran dan ketrampilan untuk

rendidik anak-anaknya. Karena ituiah penulis tena.ik untuk mengaddakan

FrElirian dan pembahasan tentang "Peran orang tua sebagai pendidik dalam

ia'luarga menurut aiaran ls1am.



L Rumusan Masalah darl PeDjelasan lstilah

Bemngkat da la!a. belakarg sebagaimana

a:---uikan masalah sebagai beriLut :

3:larmana dasar dan tujuan pendidikan dalam

-lam ?

diuraikan di atas- maka

keluarga menurut ajaran

i l.garmana pandangan Tslam tertang anak dan anak didik ?

-- ?andangan lslam tenlang kedudukan orang tua (ayal ibu) dalam keluarga ?

. 3.:.gaimana peran orang tua sebagai pendjdik menumt ajaran lslam ?

Da rumusan masalah tersebut di atas ada beberapa istilah (konsep) ],ang

ls- i a lelaskan secara oprasjonal. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah :

h:_rn:

:r- aJalah penampilan serta tindakan-tindakan yang telah disesuaikan dengan

--:ra3ai situasi sebagai suatu pola lingkah laku yang harus diiakulian sescorang
IIiE-i :r.ndapatka. kedudukannya ,vang berkaitan dengan harapan-harapan orang
i.!:=1\ a 1trIl Sulaiman, 1978:86).

};r-r skipsi ini peran lebih diberi makna hak dan kewajiban (hak dan kewajiban

Irlr: 1-:r l

orrag rua r

: r.i ::i.alisud dengan orang tua dalam skripsi ini adalah orang yang secara

tE.{E! menuunkan anak, dan secara sosiologis (hukum) benanggungjawab atas

e:u-5-n_ean hidup berkeluarga daiam suatu ru1nah tangga, daiam hal ini ibu dan

!|rc. -1,am panda[gan Islam oraflg tua merupakan pemimpin keluarga (As

tr.d. 1%7 236)

. itct -'.-: memiliki tanggung jawab untuk menjaga keiuarganya dari kecelakaan

i h- : :mra maupun di atrJrirat, sebagaiman finnan AJlah dalam eS. 66 : 6.

I
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,'_,: K,i. 2..t"..-2' ". " i'.ti
,; 

" 
y..La i9 )--.,r_:',,s ir' " ;4, ;lf-

\ninva :'Hai orang-orang !ang benman jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka'.

?r.didik:

i--.::dik ialah : Orang yang meiaksanakan pendidikan yang bertanggxng jawab

Ers Fertumbuhan serta perkembangan kepribadian anak sesuai dengan ajaran

-'..::r. sehingga anak itu mampu menghadapi dan memecahkan masalah yang

e-: besar, baik kwalitas maupun kwantitas dalam hidupnya bermasvarakat.

rleung jau,ab orang tua yang berhubungan dengan anak adalah (1) Sebagai
r-clik yang membimbing kesiapan dan kemampuan anak untuk mene ma
:\E:- sampai pada tingkat kede$,asaan deflgan belpribadi muslim, (2) Sebagai
3 -::ung anak baik jasrnani maupun rohani sehingga anak bisa berdiri sendiri,
4;s* ienuan lingkungan keluarga untuk mernbentuk keluarga baru. (Abdul Defr
: ::l)

le*urga:

L. -.:.-q3 adaiah ikatan kgsatuan suami isten melalui akad nikah sesuai dengan

rar-r dan rukun yang ditentukan oleh ajaran lslam. Dalam perkembalgan

rErL: ..r:nva ditambah dengan anak-anaknya sebagai buah perkarvinan. Dengan

cEr ;:. ]ang dimaksud dengan keluarga daiam penelitian ini adalah kesaluan

-- 
rieri melalui perkawinan secara Islam ditambah dengan anak-anaknya

ll5 - ,.un liarvin.

L.'rL-:i merupakan lingkungan pendidikan yang penama dan paline utama bagi

r- ::tuan pendidikan dalam keiuarga menurut pandalgan Is]am adalah

bre:a mencari sakinah, ketent.aman hidup (El Muttaqi€n, 1986 : 16 ).



ic:qaimana firman Allah dalam Qur'an surat Ar-Rum ayat 21 :

.{ninya: "Dan di antara kekuasan-Nya ialah Dia meociptakan unlukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya. dao dijadikannya di antaramu kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang dernikian itu benar-benar
ierdapat tanda-tanda bagi kamu -vang berpikir".
(DEPAG RI 1972 .641 t.

lFrrn Islam :

r.c:: l iam adalah ajaran yang di barva oleh Nabi Muhammad Sarv lalah yang

inr--ran Allah di dalam Al-Qur'an dan yang terscbut dalam sunnah yang sahih,

E-r.: .enntah-perintah dan larangan-iarangan se.ta petunjuk untuk kebaikan

r:'-sr. ir dunia dan di akhirat.

tl-anak didik ;

:nir-r: *.r a.jaran Islarn. anak adalah arnanat Allah. Amanat lvaiib dipertanggung

lre'r-:: Secara umum inti tanggung jawab itu adalah menyele[ggarakan

Facll-ll baE anak-anak dalam rumah tangga. (Almad Tafsir, 1994 : 16l).

sEE .L-.i\ Liilahirkan tanpa pengetahuan sedikitpun. tapi punya kemampuan dan

L-rr -:rnrk menerima lslam, maka tampaklah betapa pentingnya bantuan dari

iL =' -ak. terutama dari orang tuan)a, untuk menganlarkan anak pada

brEr5= islam.
t

h


